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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui realitas self efficacy peserta 
didik UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sebelum diajar 
menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi, 2) untuk mengetahui realitas self 
efficacy peserta didik UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
sesudah diajar menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi, 3) untuk mengetahui 
perbedaan pembentukan self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar sebelum dan sesudah diajar menggunakan metode h{iwa>r 
qurani dan nabawi. 
 Metode penelitian yaitu penelitian quasi experiment dengan desain 
penelitian non equivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh kelas IX UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara yang berjumlah 135 orang. 
Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 
40 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrumen angket pembentukan self efficacy dan lembar observasi. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif dan inferensial. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa realitas self efficacy peserta didik UPT 
SMPN 2 Polongbangkeng Utara sebelum diajar menggunakan metode h{iwa>r qurani 
dan nabawi adalah 60. Sedangkan realitas self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara sesudah diajar menggunakan metode h{iwa>r qurani dan 
nabawi adalah 66. Perbedaan tingkat self efficacy yang dimiliki antara kelas yang 
diajar dan tidak diajar menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi diperoleh 
harga t = 3.368, df = 38 dan sig. (2-tailed) atau p-value = 0.02/2 = 0.01 ≤ 0.05, 
artinya nilai signifikansi lebih besar dari taraf kesalahan atau H1 diterima atau 
terdapat perbedaan tingkat self efficacy peserta didik. 
 Implikasi penelitian yaitu diharapkan perlu dilakukan penelitian yang sama 
tetapi dengan materi yang berbeda. Dalam menggunakan metode h{iwa>r qurani dan 
















A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu interaksi antara pendidik dan peserta didik, 
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Interaksi yang terjadi antara pendidik dan 
peserta didik akan mendorong terjadinya proses belajar. Dengan adanya proses 
belajar tersebut diharapkan dapat mengembangkan potensi dasar (fitrah) yang 
dimilikinya secara optimal. 
Pendidikan mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia, karena ia 
merupakan salah satu aspek sosial budaya dalam membina suatu keluarga, 
masyarakat, dan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan merupakan suatu ikhtiar yang 
dilaksanakan secara sadar, sistematis, terarah dan terpadu untuk memanusiakan 
peserta didik serta menjadikan mereka sebagai khalifah di muka bumi.1 
Pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat membantu manusia 
mencapai kualitas dan kemajuan peradaban. Proses meningkatkan kesejahteraan 
hidup, setiap orang harus belajar secara terus menerus sepanjang hidup karena itu 
merupakan konsekuensi logis sebagai khalifah di bumi.2 Seiring perkembangannya, 
manusia mampu untuk mempelajari dirinya melalui pengalaman belajar yang 
berlangsung sepanjang hidup dalam lingkungannya. Pengalaman belajar akan 
menunjang situasi hidup seorang individu. Hal ini disadari bahwa pendidikan 
merupakan suatu hal pokok dan mendasar bagi setiap manusia, karena dengan 
                                                 
1Lihat Muljono Damopolii, Pesantren IMMIM Pencetak Muslim Modern (Cet. I; Jakarta: 
Rajawali Press, 2011), h. 8.  
2Lihat Andi Marjuni, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 2-4. 
pendidikan manusia diharap bisa menjadi manusia yang beradab dan berguna bagi 
orang banyak. 
Proses pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam selalu memperhatikan 
perbedaan individu peserta didik serta menghormati harkat, martabat dan kebebasan 
berpikir sehingga mendorong kepribadian peserta didik berkembang secara optimal. 
Pembelajaran agama Islam secara sadar dirancang untuk membantu peserta 
didik dalam mengembangkan pandangan hidup islami yang selanjutnya diwujudkan 
dalam sikap hidup dan keterampilan hidup, baik yang bersifat emosional maupun 
spiritual. Sikap hidup tersebut dapat memberikan dampak yang baik antara 
hubungan hamba dengan penciptanya.3 Proses perubahan tingkah laku dalam 
konteks pembelajaran agama Islam bukanlah kekuasaan manusia (guru), tetapi 
perubahan itu datang dari dalam diri peserta didik untuk berubah, memilih, dan 
menentukan jalan hidupnya atas izin Allah.4 
Peserta didik harus sadar akan tujuan yang mesti dicapai dan bersedia 
melibatkan diri dalam pembelajaran. Peserta didik yang sadar akan berusaha 
berpikir secara mandiri, sebab jika tingkat kesadaran rendah, peserta didik akan 
cenderung apatis terhadap permasalahan yang dihadapi. Belakangan ini, banyak 
peserta didik memiliki keyakinan diri (self efficacy) yang rendah ketika 
menghadapi situasi dalam pembelajarannya, terutama pada peserta didik yang 
mengalami hasil yang negatif. Kebanyakan dari mereka bukan melakukan 
perbaikan untuk mendapat hasil yang positif, melainkan mengeluh dan merasa 
tidak bisa mengerjakan tugas dan mengikuti proses pembelajaran dengan baik, 
                                                 
3Lihat Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), h. 29. 
4Lihat Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Cet. IX; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 11. 
karena tidak memiliki kesadaran untuk menghasilkan hal yang positif dan membuat 
hasil yang ia peroleh juga semakin buruk. 
Rendahnya self efficacy yang dimiliki peserta didik dapat menjadi salah satu 
faktor yang berpengaruh pada kemerosotan nilai akademis. Kemerosotan nilai 
akademis tersebut dapat menyebabkan tingkat keberhasilan yang rendah bahkan 
dapat menyebabkan kegagalan dalam proses belajar dan memungkinkan peserta 
didik tidak meraih apa yang ia cita-citakan. 
Peserta didik pada proses pembelajaran, sangat dipengaruhi oleh faktor 
kognitif yang berhubungan dengan keyakinan bahwa dirinya mampu untuk 
melakukan suatu tindakan yang diharapkan (self efficacy). Orang yang menganggap 
tingkat kecakapan dirinya terbilang tinggi akan berusaha lebih keras, berprestasi 
lebih banyak, dan lebih gigih menjalankan tugas daripada yang menganggap 
kecakapan dirinya rendah. Orang yang lebih percaya diri tidak terlalu takut atau 
malu daripada orang yang kurang percaya diri.  
Self efficacy peserta didik dapat dikembangkan dengan menunjukkan hal-hal 
yang telah dilakukan dengan baik sebelumnya sekaligus memberi motivasi. Hal ini 
dapat memberikan kepercayaan diri bagi peserta didik dalam pembelajaran. Salah 
satu hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan self efficacy peserta didik 
adalah menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan metode dialog h{iwa>r qurani dan 
nabawi diharapkan dapat membentuk self efficacy pada peserta didik. Metode 
h{iwa>r qurani dan nabawi akan banyak memperoleh keuntungan bagi semua pihak 
yang terlibat karena suatu dialog dapat memberi stimulus bagi pelaku dialog untuk 
mempersiapkan argumentasinya secara sistematis. Dialog biasanya disajikan secara 
dinamis, di mana kedua belah pihak saling bertukar materi atau pendapat sehingga 
tidak membosankan.5 Proses semacam ini sangat menunjang pencapaian tujuan 
Pendidikan Agama Islam karena peserta didik merasa bisa menguasai situasi dan 
mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya. 
Bandura berpendapat bahwa orang dengan anggapan kecakapan diri yang 
tinggi cenderung lebih memiliki kendali atas lingkungannya maka mereka lebih 
merasa pasti. Individu cenderung takut terhadap kejadian yang tidak bisa mereka 
kontrol dan karenanya bersifat tidak pasti. Oleh karena itu individu yang memiliki 
anggapan kecakapan diri yang tinggi akan cenderung kurang merasa takut.6 Orang 
mungkin percaya bahwa kecakapan diri mereka rendah padahal sebenarnya cukup 
tinggi, dan begitu juga sebaliknya. Situasi terbaik adalah ketika anggapan 
seseorang sesuai dengan kemampuan sesungguhnya. Di satu sisi, orang yang selalu 
berusaha untuk malakukan sesuatu di luar kemampuaannya akan mengalami 
frustasi dan gampang menyerah. Di sisi lain, jika orang yang memiliki anggapan 
kecakapan diri yang tinggi tidak menghadapi tantangan yang memadai, 
perkembangan personalnya akan terhambat. 
Peserta didik dalam proses pembelajaran sangat kurang memberi perhatian 
pada pembelajaran. Bersarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran sikap 
ini terjadi karena self efficacy peserta didik cenderung rendah. Sikap itu ditandai 
dengan berbagai perilaku diantaranya, menghindari tugas-tugas yang dirasa susah, 
merasa canggung berbicara, kurang optimis, tidak dapat menyelesaikan masalah, 
dan cepat menyerah terhadap situasi. Perilaku ini terjadi karena peserta didik 
kurang percaya terhadap kemampuannya sendiri. 
                                                 
5Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Quran (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 165. 
6B.R. Hergenhahn, Matthew H. Olson, Theories of Learning, terj. Tri Wibowo, Teori Belajar 
(Cet. VI; Jakarta: Prenamamedia Group, 2015), h. 371. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pembelajaran PAI berbasis self efficacy menggunakan metode h{iwa>r qurani 
dan nabawi dengan mengambil lokasi penelitian di UPT SMPN 2 Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan merumuskan masalah pada 
penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana realitas self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sebelum diajar menggunakan 
metode metode h{iwa>r qurani dan nabawi? 
2. Bagaimana realitas self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sesudah menggunakan metode 
h{iwa>r qurani dan nabawi? 
3. Apakah ada perbedaan pembentukan self efficacy peserta didik UPT SMPN 
2 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sebelum dan sesudah diajar 
menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi? 
C. Hipotesis Penelitian 
Agar dalam penelitian dapat terarah, terlebih dirumuskan pendugaan dahulu 
terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Menurut Muhammad Arif 
Tiro hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu di uji.7 
Adapun Hipotesis dari penelitian ini yaitu pembelajaran PAI berbasis metode h{iwa>r 
qurani dan nabawi memiliki perbedaan signifikan dalam membentuk self efficacy 
peserta didik di UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”. 
                                                 
7Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, (Cet. III; Makassar: State University Of  
Makassar, 2008), h. 220. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang berkaitan dengan penelitian. Untuk 
menghindari terjadinya penafsiran keliru dari pembaca dan agar lebih memudahkan 
pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam penelitian ini. peneliti 
menggunakan dua variabel yaitu: 
1. Variabel Independen (bebas) 
Metode h{iwa>r qurani dan nabawi yaitu metode pembelajaran dengan cara 
berdiskusi (berdialog) sebagaimana yang digunakan oleh Allah swt. dan hamba-Nya 
dalam al-Quran. Sedangkan metode h{iwa>r nabawi ialah h{iwa>r yang digunakan oleh 
Nabi dalam mendidik sahabat-sahabatnya dan menghendaki agar sahabatnya 
mengajukan pertanyaan. 
2. Variabel Dependen (terikat) 
Pembentukan self efficacy yaitu keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai 
situasi dan menghasilkan hasil yang positif. Bandura mengatakan bahwa self 
efficacy berpengaruh besar terhadap perilaku bahkan Bandura sangat percaya bahwa 




No. Variabel Indikator 
1. H{iwa>r Qurani dan Nabawi Keaktifan, kecakapan, kerjasama, 
percaya diri, dan kesopanan. 




E. Kajian Pustaka 
Penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur, jurnal, hasil studi 
dan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa variabel yang diteliti telah mendapat 
perhatian oleh banyak kalangan. Beberapa di antaranya dikemukakan relevansinya 
dengan penelitian ini: 
Penelitian dikakukan oleh Ema Uslifatul Jannah tentang “Hubungan Antara 
Self Efficacy dan Kecerdasan Emosional dengan Kemandirian pada Remaja”.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis secara statistik menunjukkan bahwa 
self efficacy dan kecerdasan emosional memberikan sumbangan efektif sebesar 
17.4% terhadap kemandirian. Seseorang yang memiliki keyakinan diri atau self 
efficacy akan bertindak mandiri dalam membuat pilihan dan mengambil keputusan 
sendiri, juga dengan self efficacy, seseorang merasa dirinya berharga dan 
mempunyai kemampuan menjalani kehidupan. Kaitannya dengan tugas individu 
sebagai remaja (peserta didik), self efficacy dapat dilihat dari kemampuan 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan dengan baik atau setidaknya memiliki 
kemampuan untuk belajar menyelesaikan tugas-tugas tesebut.8 
Penelitian dilakukan oleh Lenny Aggraini tentang “Perbedaan Self Efficacy 
dan Self Regulated Learning Antara Siswa Laki-laki dan Perempuan di SMA Negeri 
1 Selatpanjang”. Pengambilan sampel penelitian menggunakan claster random 
sampling sehingga terpilih enam lokal yang terdiri dari 115 peserta didik laki-laki 
dan 115 peseta didik perempuan yang menjadi subjek penelitian. Data penelitian 
diperoleh dengan menggunakan skala psikologis. Hasil analisis Mann Whitney U 
dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 17.0 for 
                                                 
8Ema Uslifatul Jannah, “Hubungan Antara Self Efficacy dan Kecerdasan Emosional dengan 
Kemandirian pada Remaja”, (September 2013), http://jurnal.untag-sby.ac.id. (diakses pada 6 Juni 
2018). 
windows menunjukkan bahwa pada self afficacy dengan signifikansi 0.641, ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan self efficacy yang signifikan antara 
peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan. Sedangkan pada self regulated 
learning antara peserta didik laki-laki dan perempuan di SMA Negeri 1 
Selatpanjang, di mana self regulated learning peseta didik perempuan lebih tinggi 
dibandingkan dengan self regulated learning laki-laki.9 
Penelitian dilakukan oleh Dwi Anggraini tentang “Hubungan Self Efficacy 
dan Work Family Conflict dengan Pengembangan Karir pada Pegawai Wanita”. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan self efficacy dan 
work family conflict dengan pengembangan karir pada pegawai wanita. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 142 pegawai wanita di kantor Bupati 
Indragirihulu dengan mengisi tiga skala self efficacy, work family conflict, dan 
skala pengembangan karir. Data yang didapat kemudian dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis regresi ganda dengan bantuan program SPSS 17.0 for 
windows. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan hipotesis diterima artinya ada 
hubungan self efficacy, work family conflict dengan pengembangan karir pada 
pegawai wanita. Hasil penelitian yaitu self efficacy dan work family conflict secara 
bersama-sama berkorelasi dengan pengembangan karir pada pegawai wanita, dengan 
nilai R= 0,358, F = 10,429, r square = 0,116, p<0,05 = 0,000. Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa self efficacy dan work family conflict memiliki udjasted r 
                                                 
9Lenny Aggraini, “Perbedaan Self Efficacy dan Self Regulated Learning Antara Siswa Laki-
laki dan Perempuan di SMA Negeri 1 Selatpanjang”, Skripsi (Riau: Fakultas Psikologi UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau, 2015), h. xiv. 
square sebesar 11,6% dengan pengembangan karir dan sisanya 88,4% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.10 
Penelitian dilakukan oleh Dwi Rio Sudarroji tentang “Self Efficacy dan 
Optimisme dengan Prestasi Akademik Mahasiswa”. Subjek dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa fakultas psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau semester I 
sampai dengan VI dengan status aktif kuliah sebanyak 295 mahasiswa. Hasil 
analisis data penelitian menunjukkan F (2,292) = 118.813 dan diperoleh nilai 
signifikasi 0,00. Hasil tersebut menunjukkan secara bersama-sama self efficacy dan 
optimisme dapat memprediksi prestasi akademik, dengan nilai adjusted R² sebesar 
0,445. Artinya prestasi akademik mampu dijelaskan dengan self efficacy dan 
optimisme sebesar 44,5%.11 
Berdasarkan uraian di atas penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda 
dengan penelitian sebelumnya yaitu pembentukan self efficacy peserta didik 
menggunakan metode h{iwar qurani dan nabawi pada pembelajaran pendidikan 
agama Islam. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
                                                 
10Dwi Anggraini, “Hubungan Self Efficacy dan Work Family Conflict dengan Pengembangan 
Karir pada Pegawai Wanita”, Skripsi (Riau: Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015), 
h. iv. 
11Dwi Rio Sudarroji, “Self Efficacy dan Optimisme dengan Prestasi Akademik Mahasiswa”, 
Skripsi (Riau: Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2015), h. iv. 
a. Untuk mengetahui realitas self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sebelum diajar menggunakan 
metode h{iwa>r qurani dan nabawi. 
b. Untuk mengetahui realitas self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sesudah diajar menggunakan metode 
metode h{iwa>r qurani dan nabawi. 
c. Untuk mengetahui perbedaan pembentukan self efficacy peserta didik UPT 
SMPN 2 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sebelum dan sesudah diajar 
menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini: 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
sumbangsih bagi proses pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam. 
b. Kegunaan praktis 
1) Guru 
Sebagai bahan masukan bagi guru dalam proses pengembangan pembelajaran 
agama Islam di sekolah. 
2) Peserta didik 
Sebagai pengembangan wawasan, meningkatkan kemampuan menganalisis 
dan membentuk kepercayaan diri. 
3) Peneliti selanjutnya 
Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak-pihak yang ingin 






A. Metode H{iwa>r Qurani dan Nabawi 
1. Pengertian h{iwa>r qurani dan nabawi 
H{iwa>r (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua orang pihak atau 
lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik mengarah kepada suatu tujuan. 
Demikianlah kedua belah pihak saling bertukar pendapat tentang suatu perkara 
tertentu. Kadangkala keduanya sampai kepada suatu kesimpulan, atau mungkin pula 
salah satu pihak tidak merasa puas dengan pembicaraan yang lain. Namun demikian 
ia masih dapat mengambil pelajaran dan menentukan sikap baginya.12 Telah disadari 
sikap ini mampu menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai religius Islam.13 
Metode h{iwa>r qurani adalah metode pembelajaran dengan cara berdiskusi 
(berdialog) sebagaimana yang digunakan oleh Allah swt. dan hamba-Nya dalam al-
Quran. Sedangkan metode h{iwa>r nabawi ialah h{iwa>r yang digunakan oleh Nabi 
dalam mendidik sahabat-sahabatnya dan menghendaki agar sahabatnya mengajukan 
pertanyaan. Hal ini mendorong pelaku (peserta didik) untuk berani bertanya 
sehingga pengajaran (pembelajaran) berjalan selaras dengan gairah mereka dan lebih 
berpengaruh terhadap jiwa.14 
Metode ini merupakan jembatan yang dapat menghubungkan pemikiran 
seseorang dengan orang lain sehingga mempunyai dampak terhadap jiwa peserta 
didik atau pembaca yang mengikuti topik percakapan secara seksama dan penuh 
                                                 
12Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 
428-429. 
13Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. XI; Bandung: PT 
Remaja Rosda Karya, 2014), h. 32. 
14Lihat Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 430. 
perhatian. Hal ini sejalan dengan misi pendidikan untuk memperluas jiwa dan 
memperluas wawasan.15 Dampak dari h{iwa>r disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 
a. Permasalahan disajikan secara dinamis kerena kedua belah pihak langsung 
terlibat dalam pembicaraannya secara timbal balik, sehingga tidak 
membosankan. Dialog semacam ini mendorong kedua pihak untuk saling 
memperhatikan dan terus mengikuti pola pikirannya, sehingga dapat 
menyingkap sesuatu yang baru.16 
b. Pendengar tertarik untuk terus mengikuti jalannya percakapan dengan maksud 
dapat mengetahui kesimpulan dari permasalahan yang disajikan. Hal tersebut 
dapat menghindarkan kebosanan dan memberi semangat baru. 
c. Metode ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan dalam jiwa, 
yang membantu mengarahkan seseorang menemukan sendiri kesimpulannya. 
d. Jika metode h{iwa>r dilakukan dengan baik, memenuhi akhlak tuntunan Islam, 
cara berdialog dan sikap orang yang terlibat akan mempengaruhi peserta 
sehingga memberikan pengaruh berupa pendidikan akhlak, sikap baik dalam 
berbicara dan menghargai pendapat orang lain. Pendidikan akhlak dalam 
prosesnya harus mengarahkan manusia kepada pengenalan akan diri, lingkungan 
dan pendekatan diri kepada Tuhan pencipta alam.17 
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode h{iwa>r qurani dan nabawi adalah 
metode yang memberikan hal yang baik bagi diri seseorang (peserta didik) dalam 
                                                 
15Lihat Mahira B, Materi Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 11. 
16 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 429. 
17Lihat Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali tentang Pendidikan (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar Offset, 2009), h. 57. 
prosesnya karena memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengembangkan pikirannya  dan menghargai pendapat orang lain. 
2. Bentuk-bentuk h{iwa>r 
Menurut al-Nahlawi terdapat beberapa jenis h{iwa>r dalam al-Quran dan hadis 
Nabi saw. yaitu:18 
a. H{iwa>r khitabi dan ta‘abbudi  
H{iwa>r khitabi atau ta‘abbudi merupakan dialog yang diambil dari dialog 
Tuhan dan hamba-Nya. Tuhan memanggil hamba-Nya dengan mengatakan ‘wahai, 
orang-orang yang beriman,’ dan hamba-Nya menjawab dalam kalbunya dengan 
mengatakan, ‘kusambut panggilan Engkau, ya Tuhanku’. Sebagaimana dijelaskan 
dalam QS al-Baqarah/2: 131, yaitu: 
                           
Terjemahnya: 
(Ingatlah) ketika Tuhan berfirman kepadanya (Ibrahim), “Berserah dirilah!” 
Dia menjawab, “Aku berserah diri kepada Tuhan seluruh alam.19 
Dialog antara Tuhan dengan hamba-Nya ini menjadi petunjuk bahwa 
pengajaran seperti itu dapat digunakan.  H{iwa>r khitabi ini dimulai dari satu pihak 
yaitu si pembicara, sedangkan pihak kedua yang menyambutnya dengan emosinya, 
lalu terundang untuk menyambutnya dengan pikiran dan perasaannya. 
b. H{iwa>r was}fi  
H{iwa>r was}fi ialah dialog antara Tuhan dan malaikat atau dengan makhluk 
lainnya. Menurut al-Nahlawi, h{iwa>r was}fi menyajikan kepada kita gambaran yang 
                                                 
18Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 430-434. 
19Departemen Agama RI, al-Qur‘an dan Terjemahan (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran, 
2011), h. 20. 
hidup tentang kondisi psikis ahli neraka dan ahli surga dengan imajinasi dan 
deskripsi yang rinci, h{iwa>r was}fi memperlancar berlangsungnya pendidikan perasaan 
ketuhanan. Sebagiamana dijelaskan dalam QS al-Baqarah/2: 30, yaitu: 
                                         
                                  
Terjemahnya: 
Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata, "Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang membuat kerusakan dan 
menumpahkan darah di sana, sedangkan Kami Senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Dia berfirman: "Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".20 
Hal ini dapat menumbuhkan sikap spritualitas pada diri seseorang yang 
berpengaruh pada kejiwaan dan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan.21 
c. H{iwa>r qis}asi  
H{iwa>r qis}asi ialah rangkaian dialog yang sangat jelas yang terdapat dalam al-
Quran dan merupakan bagian dari uslub kisah dalam al-Quran. Kalaupun di sana 
terdapat kisah yang keseluruhannya merupakan dialog langsung yang sekarang 
disebut sandiwara. Sebagai contoh ialah kisah Nabi Syuaib dan kaumnya dalam 
surat Hu>d. H{iwa>r seperti ini banyak terdapat dalam al-Quran dan mempunyai 
pengaruh kejiwaan pada pendengarnya. Sebagaimana dijelaskan dalam QS Hu>d/11: 
13, yaitu: 
                                  
         
Terjemahnya: 
                                                 
20Departemen Agama RI, al-Qur‘an dan Terjemahan, h. 6. 
21Lihat Ahmad Afiif, Psikologi Kaum Bersarung (Cet: I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 39. 
Bahkan mereka mengatakan, "Muhammad telah membuat-buat al-Qur‘an itu", 
Katakanlah, "(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surah yang 
semisal dengannya (al-Qur‘an), dan panggillah orang-orang yang kamu 
sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang 
benar".22 
Hal ini disebabkan karena kekuatan h{iwa>r ini terletak pada pengisyaratan 
agar tidak memihak kepada orang zalim, membawakan alasan yang kuat dan 
mengisahkan dialog secara berseling. Dengan h{iwa>r ini para peserta didik yang 
diajak berdialog diharapkan memihak kepada pihak yang benar dan tidak kepada 
yang salah. Hal ini akan memberikan penanaman nilai etika pada pelakunya (peserta 
didik).23 
d. H{iwa>r jadali 
H{iwa>r jadali bertujuan untuk memantapkan hujjah (alasan). H{iwa>r jadali 
mempunyai implikasi pedagogis yaitu, h{iwa>r jadali mendidik orang menegakkan 
kebenaran dengan menggunakan hujjah yang kuat, dengan alasan yang kuat h{iwa>r 
jadali mendidik orang menolak kebatilan karena pikiran itu rendah dan h{iwa>r jadali 
mendidik orang menggunakan pikiran yang sehat. Sebagimana dijelaskan dalam QS 
Hu>d/11: 225, yaitu: 
                          
Terjemahnya: 
Nuh menjawab: "Hanyalah Allah yang akan mendatangkan azab itu kepadamu 
jika Dia menghendaki, dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri.24 
                                                 
22Departemen Agama RI, al-Qur‘an dan Terjemahan, h. 223. 
23Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai (Cet: I; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 27. 
24Departemen Agama RI, al-Qur‘an dan Terjemahan, h. 225 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode h{iwa>r adalah 
metode pendidikan islami dan sangat efektif untuk menanamkan pendidikan rasa 
keimanan bagi peserta didik. 
a. Langkah-langkah metode h{iwa>r qurani dan nabawi 
Adapun langkah-langkah metode h{iwa>r qurani dan nabawi yaitu:25 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan memberikan 
pertanyaan awal tentang materi yang akan didialogkan. 
2) Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dan peserta didik 
memperhatikan apersepsi dan termotivasi untuk mulai belajar. 
3) Guru membacakan materi pembelajaran dan peserta didik mendengarkan 
dengan seksama topik yang akan dipelajari (penyajian materi). Topik 
tersebut telah dibuat dalam bentuk h{iwa>r. 
4) Mendemonstrasikan h{iwa>r. H{iwa>r ini dilakukan setelah peserta didik 
membaca teks dialog secara berulang-ulang yang dibimbing oleh guru.  
5) Selanjutnya guru berdialog dengan peserta didik. Setelah itu peserta didik 
satu dengan peserta didik lain saling berdialog. 
6) Membuat koreksi. Guru memberikan koreksi dari hasil diskusi yang 
dilakukan peserta didik dipapan tulis. 
7) Membuat kesimplan. Guru memberikan kesimpulan dari hasil diskusi yang 
dilakukan peserta didik dipapan tulis. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa h{iwa>r digunakan untuk 
membantu dan mendorong peserta didik untuk berpikir, mamahami dan 
mengungkapkan pendapatnya. 
                                                 
25Lihat Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h. 469-471. 
B. Self Efficacy 
1. Pengertian Self Efficacy 
Self efficacy adalah keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai situasi dan 
menghasilkan hasil yang positif. Bandura mengatakan bahwa self efficacy 
berpengaruh besar terhadap perilaku bahkan Bandura sangat percaya bahwa self 
efficacy adalah faktor yang memengaruhi prestasi peserta didik. Peserta didik 
dengan self efficacy rendah mungkin akan menghindari banyak tugas belajar, 
khususnya tugas yang menantang dan sulit, sedangkan peserta didik dengan level 
self efficacy tinggi akan mengerjakan tugas-tugas seperti itu26. 
Self efficacy didefinisikan sebagai keyakinan orang tentang kemampuan 
dirinya. Keyakinan self efficacy menentukan bagaimana orang merasa, berpikir, 
memotivasi diri dan perilakunya. Self efficacy adalah penilaian diri. Apakah dapat 
melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa 
dalam mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. 
 Bandura dan Wood menyatakan bahwa self efficacy memiliki peran utama 
dalam motivasi individu dan pencapaian kerja yang sudah ditetapkan. Pertimbangan 
dalam self efficacy juga menentukan bagaimana usaha yang dilakukan orang dalam 
melaksankan tugasnya dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk  
menyelesaikan tugas tersebut.27 
 Allah swt., berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 286, yaitu: 
                                                 
26John W. Santrock, Educational Psychology, terj. Diana Angelica, Psikologi Pendidikan 
(Cet. I; Jakarta: Prenamamedia Group, 2015), h. 523-524. 
27Shohifatul Izzah, “Perbedaan Tingkat Self Efficacy Mahasiswa Fakultas Psikologi dan 
Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, Skripsi (Malang: Fakultas Psikologi UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012), h. 19. 
                                     
                                          
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Terjemahnya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Dia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa), "Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan 
kesalahan. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami 
menghadapi kaum yang kafir".28 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia yang beriman hendaklah 
mempunyai keyakinan bahwasanya Allah swt., tidak akan memberikan ujian atau 
cobaan kepada hamba-Nya di luar kemampuan para hamba-Nya. Terhadap segala 
hal yang diluar rencana yang diinginkan, setiap manusia harus yakin bahwa dapat 
mengatasinya. Ayat tersebut di atas memberi isyarat bahwa setiap individu (peserta 
didik) harus selalu yakin bahwa dirinya mampu menghadapi tugas dan permasalahan 
yang ada sebab, setiap permasalahan yang dihadapi pasti masih berada dalam batas 
kemampuan manusia. Tegasnya, tidak ada sesuatu yang diciptakan oleh Allah yang 
tidak memiliki penawar.29 Oleh karena itu, dengan konsep berpikir seperti ini 
individu (peserta didik) akan selalu mengambil tindakan untuk langkah penyelesaian 
dan diperlukan keyakinan yang kuat pada diri individu bahwa dapat mengatasi 
berbagai kesulitan yang ada.  
                                                 
28Departemen Agama RI, al-Qur‘an dan Terjemahan, h. 49. 
29La Ode Ismail Ahmad, Ibrahim Nasbi. Tafsir Tarbawi II (Cet. I; Solo: Zahadaniva, 2016) 
h. 187. 
Setiap individu (peserta didik) dalam menyikapi berbagai hal yang di luar 
dugaan dan di luar rencana hendaknya setiap individu tetap tenang dan berpikiran 
positif. Peserta didik yang berpikir positif akan senantiasa berpikir jernih dan 
mengedepankan akal sehatnya. Jika individu yakin dapat mengatasi berbagai 
permasalahan yang ada, pikiran bawah sadarnya akan menggerakkan dia agar 
berpikir untuk mencari solusi. 
Peserta didik lebih mungkin terlibat dalam perilaku tertentu ketika mereka 
yakin bahwa mereka akan mampu menjalankan perilaku tersebut dengan sukses. 
Seorang guru berharap peserta didik mampu memahami pelajaran yang 
disampaikan. Dengan kata lain bahwa, guru berharap peserta didik memiliki self 
efficacy yang tinggi untuk mempelajari mata pelajaran.30 
Perasaan self efficacy peserta didik memengaruhi pilihan aktivitas mereka, 
tujuan mereka, dan usaha serta persistensi mereka dalam aktivitas-aktivitas kelas. 
Dengan demikian, self efficacy pun akhirnya memengaruhi pembelajaran dan 
prestasi mereka. 
Self efficacy memiliki dampak pada perilaku dalam beberapa hal penting 
yaitu:31 
a. Self efficacy dapat mempengaruhi pilihan-pilhan yang dibuat dan tindakan yang 
dilakukan individu atau peserta didik dalam melaksanakan tugas-tugas di mana 
individu atau peserta didik tersebut merasa berkompeten dan yakin. Keyakinan 
diri yang mepengaruhi pilihan-pilihan tersebut akan menentukan pengalaman 
                                                 
30Jeanne Ellis Ormrod, Educational Psychology Developing Learning, terj. Wahyu Indianti, 
Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang (Jakarta: Airlangga, 2009), h. 21. 
31Shohifatul Izzah, “Perbedaan Tingkat Self Efficacy Mahasiswa Fakultas Psikologi dan 
Sains dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, Skripsi, h. 27. 
dan memberi kesempatan bagi individu atau peserta didik untuk mengendalikan 
kehidupannya. 
b. Self efficacy menentukan seberapa besar usaha yang dilakukan oleh individu 
atau peserta didik, seberapa lama individu atau peserta didik bertahan 
menghadapi rintangan yang dihadapi dan seberapa tabah dalam menghadapi 
situasi yang tidak menguntungkan. 
c. Self efficacy dapat mempengaruhi tingkat stres dan kegelisahan yang dialami 
individu atau peserta didik ketika sedang melaksanakan tugas dan 
mempengaruhi tingkat pencapaian prestasi individu atau peserta didik. 
Self efficacy individu yang tinggi cenderung lebih banyak belajar dan 
berprestasi dari pada mereka yang self efficacy nya rendah. Hal ini benar bahkan 
ketika tingkat kemampuan aktual sama. Dengan kata lain, ketika beberapa individu 
memiliki kemampuan yang sama, mereka yang yakin dapat melakukan suatu tugas 
lebih mungkin menyelesaikan tugas secara sukses dari pada mereka yang tidak 
yakin mampu mencapai keberhasilan.32 Seseorang dengan efikasi diri tinggi percaya 
bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian di 
sekitarnya. Seseorang dengan efikasi diri yang rendah dalam situasi-situasi yang 
sulit cenderung akan mudah menyerah. Sementara orang dengan efikasi diri yang 
tinggi akan berusaha keras untuk mengatasi tantangan yang ada. 
Peserta didik dengan self efficacy yang tinggi bisa mencapai tingkatan yang 
luar biasa sebagian karena mereka terlibat dalam proses-proses kognitif yang 
                                                 
32Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang, h. 
22. 
meningkatkan pembelajaran diantaranya, menaruh perhatian, mengelaborasi, dan 
seterusnya. 
Idealnya, peserta didik (pembelajar) memiliki pemahaman yang akurat dan 
masuk akal akan apa yang dapat dan tidak dapat mereka capai, sehingga bisa 
dimaksimalkan (kekuatan) dan diatasi (kelemahan). Meski demikian, kepercayaan 
diri yang berlebihan seringkali dapat membawa manfaat, karena hal itu mendorong 
peserta didik melakukan aktivitas-aktivitas menantang yang akan membantu 
mereka mengembangkan keterampilan dan kemampuan baru. 
Terkadang peserta didik, terutama perempuan, meremehkan peluangnya 
sendiri untuk meraih kesuksesan, barangkali karena beberapa pengalaman buruk di 
masa lalu. Sebagai contoh, anak perempuan yang mendapatkan nilai rendah untuk 
mata pelajajan pendidikan agama Islam dari guru yang terkenal killer bisa secara 
keliru yakin bahwa dia tidak cakap di bidang agama. Atau seorang anak baru di 
sekolah yang usahanya untuk bersiap ramah ditolak oleh dua atau tiga teman 
sekelasnya yang cuek bisa menjadi keliru yakin bahwa tidak seorang pun 
menyukainya. Dalam kondisi seperti ini, peserta didik lalu menetapkan tujuan yang 
rendah bagi diri mereka sendiri dan menyerah dengan mudah saat menghadapi 
rintangan-rintangan kecil.33 
Walaupun demikian, peserta didik bisa juga bersikap terlalu percaya diri. 
Ketika peserta didik terlalu percaya diri, mereka potensial mengalami kegagalan 
karena ekspektasi yang tidak realistis atau berusaha setengah hati untuk mencapai 
kesuksesan dan mereka hampir tidak terdorong untuk menyikapi kelemahan-
kelemahan yang tidak mereka sadari. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa, self efficacy merupakan persepsi diri mengenai 
seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu dan efikasi diri 
mempunyai pengaruh yang kuat pada perilaku peserta didik.   
C. Aspek-aspek Self Efficacy 
Self efficacy pada tiap individu akan berbeda antara satu individu dengan 
individu lainnya berdasarkan tiga dimensi, yaitu:34 
1. Tingkat (level) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat tugas ketika individu merasa mampu 
untuk melakukannya. Apabila individu (peserta didik) dihadapkan pada tugas-tugas 
yang disusun menurut tingkat kesulitannya, efikasi diri individu mungkin akan 
terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang atau bahkan sampai pada tugas-tugas 
yang sulit. Sikap yang diberikan sesuai dengan batas kemampuan yang dirasakan 
untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. 
2. Kekuatan (strength) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang lemah akan 
mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. 
Sebaliknya, pengharapan yang baik dan mantap akan mendorong individu untuk 
tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan pengalaman yang 
kurang menunjang. Dimensi ini biasanya berkaitan langsung dengan dimensi level, 
yaitu makin tinggi taraf level kesulitan tugas, makin lemah kayakinan yang 
dirasakan untuk menyelesaikannya. Dimensi ini mencakup pada derajat kemantapan 
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dan Teknologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang”, Skripsi, h. 25-27. 
individu terhadap keyakinannya. Kemantapan inilah yang menentukan ketahanan 
dan keuletan individu. 
3. Generalisasi (generality) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkah laku yang mana individu merasa yakin 
akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin akan kemampuan dirinya. 
Apakah terbatas pada suatu aktifitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian 
aktifitas dan situasi yang bervariasi. Dimensi generality mengacu pada situasi di 
mana penilaian tentang self efficacy dapat diterapkan. Seseorang dapat menilai 
dirinya memiliki efikasi dibanyak aktifitas atau aktifitas tertentu saja. Semakin 
banyak self efficacy yang dapat diterapkan pada berbagai kondisi, semakin tinggi 
pula self efficacy seseorang. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin seseorang bersikap positif pada 
setiap aktifitas-aktifitas yang dilakukan diberbagi kesempatan, semakin tinggi pula 
self efficacy-nya. 
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Self Efficacy 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan self efficacy 
yaitu35: 
1. Keberhasilan dan kegagalan pembelajaran sebelumnya 
Peserta didik lebih mungkin untuk yakin bahwa mereka dapat berhasil pada 
suatu tugas ketika mereka telah berhasil pada tugas tersebut atau tugas lain yang 
mirip di masa lalu. Sebagai contoh si A lebih mungkin yakin bahwa dia mampu 
mempelajari tajwid jika dia telah menguasai huruf hijaiyah. Si B akan lebih percaya 
diri terhadap kemampuannya membaca al-Quran didepan kelas jika dia telah 
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mengembangkan keterampilan di tempatnya mengaji. Meski demikian, perbedaan 
perkembangan dalam hal seberapa jauh ke belakang peserta didik melihat ketika 
mereka mempertimbangkan kesuksesan dan kegagalan mereka sebelumnya.36 
  Strategi yang penting untuk meningkatkan self efficacy peserta didik adalah 
dengan membantu mereka berhasil dalam beragam tugas dengan contens domains 
(bidang) yang berbeda. Idealnya, guru menyesuaikan tugas yang sulit dengan 
tingkat self efficacy yang dimiliki peserta didik. 37 
 Peserta didik yang keyakinan akan kemampuannya melakukan suatu tugas 
kecil atau tidak ada sama sekali mungkin awalnya merespon lebih baik ketika kita 
memberi mereka tugas yang akan mereka kerjakan dengan baik. Namun akhirnya, 
peserta didik mengembangkan self efficacy yang lebih tinggi ketika mereka dapat 
menyelesaikan secara sukses tugas-tugas yang menantang. 
2. Pesan dari orang lain 
Kesuksesan peserta didik dalam permbelajaran terkadang tidak jelas. Situasi-
situasi semacam itu, self efficacy peserta didik dapat ditingkatkan dengan cara 
menunjukkan secara eksplisit hal-hal yang telah mereka lakukan dengan baik 
sebelumnya atau hal-hal yang sekarang mereka telah lakukan dengan mahir. 
Self efficacy peserta didik juga mampu ditingkatkan dengan memberi 
mereka pesan-pesan untuk percaya bahwa mereka dapat sukses di masa depan. 
Pesan-pesan membangun yang diberikan kepada peserta didik akan mendongkrak 
kepercayaan diri mereka. Namun, terkadang pesan yang diberikan bersifat tersirat 
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Berkembang, h. 24. 
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Berkembang, h. 24. 
alih-alih dinyatakan secara langsung, namun tetap dapat memiliki dampak yang 
sama pada self efficacy mereka.38 
3. Kesuksesan dan kegagalan orang lain 
Peserta didik atau bahkan semua orang sering membentuk opini mengenai 
kemampuan diri sendiri dengan mangamati kesuksesan dan kegagalan orang lain. 
Ketika peserta didik mendapati teman-temannya mengalami kegagalan peserta 
didik akan berpikir bahwa kesempatan untuk sukses dalam mata pembelajaran yang 
sama pun tipis. 
Peserta didik sering memertimbangkan kesuksesan dan kegagalan teman-
teman kelasnya, terutama yang kemampuannya setara, ketika menilai peluang 
sukses mereka sendiri. Ketika peserta didik melihat teman-teman yang 
kemampuannya setara dengannya sukses, mereka lalu memiliki alasan untuk optimis 
akan kesuksesan mereka sendiri. Namun jika mereka melihat teman-teman sebaya 
gagal, mereka akan kurang optimis. 
Dengan demikian, cara lain untuk meningkatkan self efficacy peserta didik 
adalah menunjukkan bahwa orang lain seperti mereka menguasai pengetahuan 
keterampilan yang dibutuhkan. Namun, lebih dari sekadar memberitahukan kepada 
peserta didik kesuksesan orang lain, mengamati kesuksesan orang lain itu 
menjadikan mereka yakin. Ketika peserta didik secara nyata mengamati orang lain 
dengan usia dan kemampuan yang setara mencapai suatu tujuan secara sukses, 
mereka kemungkinan yakin bahwa mereka juga dapat mencapai tujuan itu. Sebagai 
akibatnya, peserta didik terkadang mengembangkan self efficacy yang lebih besar 
                                                 
38Lihat Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan 
Berkembang, h. 25. 
ketika mereka menyaksikan rekan mereka mencontohkan suatu perilaku 
dibandingkan menyaksikan guru mereka yang mencontohkan perilaku tersebut.39 
4. Kesuksesan dan kegagalan dalam kelompok yang lebih besar 
Peserta didik dapat berpikir secara intelegen dan mendapatkan pemahaman 
yang lebih kompleks tentang sebuah topik ketika mereka berkolaborasi dengan 
teman-teman sebaya dalam rangka menguasai dan menerapkan materi di kelas.  
Kolaborasi dengan teman-teman sebaya ini memiliki manfaat potensial lain 
kepada peserta didik, yaitu peserta didik mungkin memiliki self efficacy kolektif 
yang lebih besar ketika bekerja dalam kelompok mereka sendiri. Self efficacy 
kolektif ini tergantung tidak hanya pada persepsi peserta didik akan kapabilitasnya 
sendiri dan orang lain, melainkan juga pada persepsi mereka mengenai bagaimana 
cara bekerja bersama-sama secara efektif dan mengkoordinasikan peran dan 
tanggung jawab secara bersama. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, untuk meminimalisir hal-hal di atas, peserta 
didik tidak boleh dibanding-bandingkan dengan orang lain karena itu akan 
memengaruhi perkembangan motivasi peserta didik. Kebanyakan peserta didik akan 
memilki self efficacy yang lebih tinggi dan akan terus meningkat jika mereka tidak 
mengevaluasi kemampuan mereka sendiri menurut bagaimana mereka dibandingkan 
dengan orang lain.40 
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Self efficacy sangat memengaruhi perilaku seseorang dibanyak area 
kehidupan, diantaranya mulai dari hubungan baik antar guru dan peserta didik, 
peserta didik dengan peserta didik lain. Self efficacy memengaruhi apakah peserta 
didik mencoba untuk membangun kebiasaan dan komunikasi yang baik dengan 
orang-orang, berapa lama mereka dapat bertahan menghadapi rintangan dan 
sebanyak apa usaha peserta didik untuk mendapatkan nilai yang bagus.41 
E. Indikator Self Efficacy 
Indikator dari self efficacy menurut Brown mengacu pada dimensi self 
efficacy yaitu level, strength, dan generality. Melihat ketiga dimensi ini, penulis 
mendapat beberapa indikator self efficacy yaitu:42 
1. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu 
Individu atau peserta didik yakin bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas 
tertentu, di mana individu sendirilah yang menetapkan tugas (target) apa 
yang harus diselesaikan. 
2. Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan tugas 
Individu atau peserta didik mampu menumbuhkan motivasi atau memotivasi 
dirinya untuk melakukan sejumlah tindakan yang diperlukan dalam rangka 
menyelesaikan tugas. 
3. Yakin bahwa diri mampu untuk berusaha keras, gigih, dan tekun 
                                                 
41Laura A. King, The Science of Psychology an Appreciative View,  terj. Brian Marwensdy, 
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42Shohifatul Izzah, “Perbedaan Tingkat Self Efficacy Mahasiswa Fakultas Psikologi dan 
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Individu atau peserta didik mempunyai ketekunan dalam menyelesaikan 
tugas dengan penuh semangat dan menggunakan segala daya yang dimiliki. 
4. Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan 
Individu atau peserta didik mampu bertahan dengan segala kondisi saat 
menghadapi kesulitan dan hambatan yang muncul serta mampu bangkit dari 
kegagalan. 
5. Yakin dapat menyelesaikan permasalahan diberbagai situasi 
Individu atau peserta didik mempunyai keyakinan diri mampu 
menyelesaikan segala permasalahan tidak terbatas pada kondisi atau situasi 
tertentu saja. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 
individu atau peserta didik harus sadar dan melibatkan dirinya dalam situasi untuk 






















A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment (eksperimen semu), dikatakan 
penelitian quasi eksperimen karena peneliti langsung mengambil dua kelas sampel 
secara langsung yang sudah terbentuk dalam kelompok yang utuh atau peneliti tidak 
melakukan pengambilan secara random. Satu kelas sebagai kelas eksperimen 
(treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau kontrol. Kelas 
eksperimen diberikan treatment yaitu mengimplementasikan pembelajaran PAI 
berbasis metode h{iwa>r qurani dan nabawi untuk membentuk self efficacy peserta 
didik. Sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang menjadi pembanding terhadap 
kelas eksperimen. Di mana pada kelas kontrol yang digunakan adalah teori belajar 
konvensional atau secara umum adalah teori belajar yang diterapkan oleh guru 
sebelumnya 
2. Desain Penelitian 






                                                 
43Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 238. 
Treatment Group O1 X O3 
 
Control Group  O2  O4  
 
Control group  O2  O4 
X  : Treatment (Penerapan self efficacy) 
O1 & O2 : Pemberian tes sebelum perlakuan 
O3 & O4 : Pemberian tes setelah perlakuan 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara. Sekolah 
ini bertempat di Lassang Desa Lassang Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 40308552 dan 
berdiri di atas tanah milik pemerintah seluas 14.564 m².  
Sekolah UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara dalam upaya meningkatkan 
mutu sekolah memiliki visi yaitu: (1) unggul dalam mutu berbekal iman dan taqwa. 
Upaya pengembangan visi ini ditunjang dalam beberapa misi yaitu: (1) 
melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap peserta 
didik berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki, (2) 
menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga sekolah, 
(3) melaksanakan pengembangan strategi pembelajaran dan inovasi pendidikan, (4) 
menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, (5) 
melaksankan pengembangan  iman dan taqwa pada peserta didik, pendidik dan 
tenaga kependidikan, (6) melaksanakan penilaian autentik secara terpadu dan 
terintegrasi, (7) mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tinggi 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 
Sebab peneliti menginginkan penelitian ini pada semester genap. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Pelaksanaan penelitian ini, lebih mudah dan terarah dengan ditentukan 
populasi penelitian terlebih dahulu. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.44 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagai sumber data 
dalam suatu penelitian. Populasi tidak hanya orang melainkan juga objek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi juga meliputi seluruh karakteristik atau sifat 
yang dimiliki oleh objek atau subjek  itu sendiri.45 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IX UPT 
SMPN 2 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Populasi terdiri dari 6 kelas. 
Adapun tabel jumlah peserta didik kelas IX UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 
Jumlah Peserta Didik Kelas IX UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar 
 
Kelas Jumlah Peserta Didik 
IX A 23 
IX B 23 
                                                 
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 173. 
45 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 55. 
IX C 23 
IX D 22 
IX E 21 




Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek penelitian. 
Tegasnya sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari/meneliti 
semua yang ada pada populasi tersebut, misalnya karena keterbatasan, tenaga, 
waktu, pikiran dan biaya, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya dapat diberlakukan 
secara umum. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif atau mewakili populasi.46 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling. 
Teknik nonprobability sampling adalah pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel.47 Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. 
Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah 
                                                 
46 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 57. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 
(Cet. 22; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 122. 
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena 
beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana 
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh. 
Tahapan pengambilan sampel pada penelitian ini, dijelaskan sebagai berikut: 
a) Purposive sampling, yaitu menentukan dua kelas yang menjadi kelompok sampel. 
Pertimbangan penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sampel yang 
memiliki karakteristik dan kemampuan peserta didik yang dilihat dari 
pembelajaran PAI sebelumnya dan informasi kemampuan peserta didik dari guru 
mata pelajarannya. Dua kelas yang memiliki rata-rata nilai yang relatif sama lalu 
ditarik sebagai kelas sampel. 
b) Setelah dua kelas dari populasi telah terpilih sebagai kelas sampel, selanjutnya 
dari dua kelas sampel tersebut ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen adalah kelas yang akan diimplementasikan pembelajaran PAI 
berbasis metode h{iwa>r qurani dan nabawi untuk membentuk self efficacy peserta 
didik. Sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran konvesional atau metode pembelajaran seperti yang diterapkan 
guru mata pelajarannya. 
Berdasarkan uraian diatas, maka sampel pada penelitian ini dapat 




Kelas Sampel Peserta Didik 
IX A 20 orang 
IX B 20 orang 
Jumlah 40 orang 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang dibutuhkan 
untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian. Adapun metode pengumpulan 
data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 
sekumpulan pertanyaan untuk dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini 
pertanyaan yang disiapkan oleh peneliti berkaitan dengan masalah penelitian. 
Masalah yang dimaksud adalah penerapan metode h{iwa>r qurani dan nabawi untuk 
membentuk self efficacy peserta didik. 
2. Observasi  
Observasi sebagai alat pengumpulan data digunakan untuk mengukur 
tingkah laku individu maupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati 
dengan baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Metode 
observasi menggunakan lembar pengamatan aktivitas pendidik dan peserta didik 
untuk mengamati dan mencatat secara sistematis aktivitas pendidik dan  peserta 
didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
atau informasi yang berhubungan dengan penelitian.48 Peneliti membutuhkan 
beberapa instrumen penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Skala Self Efficacy 
                                                 
48 Hartono, Analisis Item Instrumen (Cet. I; Pekanbaru Riau: ZanafaPublishing, 2015), h. 74. 
Skala Self efficacy didasarkan pada teori Albert Bandura. Skala-skala self 
efficacy adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 
Skala-skala Self Efficacy 
Aspek-aspek self efficacy Indikator self efficacy 
Tingkat (level) Yakin dapat menyelesaikan tugas 
tertentu 
Yakin dapat menyelesaikan berbagai 
tugas-tugas 
Yakin mampu menyelesaikan tugas 
tepat waktu 
Ketika diberikan tugas yang susah, saya 
menyerah 
Kekuatan (strength) Yakin dapat memotivasi diri untuk 
melakukan tindakan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan tugas 
 Yakin dengan kemampuan diri sendiri 
Tidak cepat menyerah menghadapi 
berbagai tugas 
Saya aktif ketika ada diskusi kelompok 
dalam pembelajaran 
Saya semangat mengerjakan tugas 
Generalisasi (generality) Yakin bahwa diri mampu untuk 
berusaha keras, gigih, dan tekun 
Yakin bahwa diri mampu bertahan 
menghadapi hambatan dan kesulitan 
Yakin dapat menyelesaikan 
permasalahan diberbagai situasi 
Saya bisa bersosialisasi dengan teman 
sebaya atau orang lain 
Skala indikator di atas didasarkan pada pengembangan dimensi self efficacy 
yaitu, level, strength, dan generality. Skala-skala tersebut digunakan untuk 
mengetahui tingkat perkembangan self efficacy pada peserta didik sebelum 
diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan. 
Instrumen ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan tingkat 
perkembangan self efficacy pada peserta didik di UPT SMPN 2 Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar. 
2. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati sejumlah kegiatan yang berkaitan 
dengan objek penelitian dengan mengumpulkan data melalui pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. Data observasi 
digunakan untuk menginventarisasi data tentang keaktifan peserta didik serta 
interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan guru, maupun  peserta didik  
dengan peserta didik yang lain. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.49 Statistik deskriptif dapat membantu menggambarkan 
hasil penelitian data. 
Analisis deskriptif data yang diolah yaitu data sebelum dan data sesudah, di 
mana analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor 
tingkat perkembangan self efficacy peserta didik yang diperoleh berupa skor 
tertinggi, skor terendah, skor rata-rata (mean), standar deviasi, varians, koefisien 
varians yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang perbandingan 
tingkat perkembangan self efficacy sebelum/sesudah diajar dengan menggunakan 
metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam pembelajaran PAI, serta menentukan 
kategorisasi tingkat perkembangan self efficacy dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Menentukan nilai rata-rata skor 
 
Mean  =    
Keterangan :  
M  = mean (rata-rata) 
Fi = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas Xi 
Xi = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
c. Menentukan standar deviasi 
 
S=   
                                                 
49 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 199. 
Keterangan : 
S = standar deviasi 
 = mean (rata-rata) 
 = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
 = jumlah responden 
Selain diuji/dianalisis manual, data juga dianalisis deskriptif dengan bantuan 
program IBM SPSS (versi 16) for Windows.50 
d. Menentukan kategorisasi hasil kemampuan Pemahaman materi PAI dengan 
penentuan interval sebagai berikut : 
Skor soal maksimum  = ...  
Skor Soal Minimum  =  ... 
Jumlah Soal   = ... 
Penentuan  Kategori : 
Konversi Skor 100 & 0 dalam rentang (0 – 100) 
Nilai Maks   =    x 100  =  ... 
Nilai Min   =    x 100 = ... 
Untuk kategori tingkat perkembangan self afficacy : 
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h. 83.  
Tabel 3.4  
Kategorisasi 
No. Rentang Nilai Kategori 
1.  0-34 Sangat Rendah 
2.  35-54 Rendah 
3.  55-64 Sedang  
4.  65-84 Tinggi  
5.  85-100 Sangat Tinggi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 




D  : Nilai D hitung 
 : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
 : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
siginifikan α = 0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 16 for Windows dengan analisis Kolmogorov-
Smirnov pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian Sbb : 
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. ≤ 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Mengetahui varians kedua sampel homogen atau tidak, maka perlu diuji 
homogenitas variansnya terlebih dahulu dengan uji -Fmax. 
 
Keterangan:  
: nilai F hitung 
: varians terbesar 
: varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel di 
dapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
Pengujian homogenitas juga dihitung dengan menggunakan program IBM 
SPSS versi 16 for Windows pada taraf signifikan α = 0,05. 
b. Uji Hipotesis 
1) Untuk mencari Perbedaan  
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk 
menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah  uji-t 2 sampel independent dengan langkah-
langkah pengujian sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0  :  μ1  = μ2 
H1  :  μ1  ≠  μ2 
H0  = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara tingkat perkembangan self 
efficacy dengan menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam 
pembelajaran PAI. 
H1  = Ada perbedaan yang signifikan antara tingkat perkembangan self efficacy 
dengan menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam pembelajaran 
PAI. 
b) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2 
 dengan α = 0,05 
c)  Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05 
ttabel = t(α , dk) 
d)  Menentukan nilai t’ :  
 
e) Menghitung nilai kritis t’ = (nKt1) 
Rumusnya :            
Dengan  :     dan       
  
    
f)  Penarikan Kesimpulan 
Kriteria pengujian, apabila  t’ ≤  nKt’ maka H0 diterima dan H1 ditolak. Uji 
Hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 16 for 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang terdiri dari data kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, data akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. 
1. Realitas Self Efficacy Peserta Didik UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
Sebelum  diajar Menggunakan Metode H{iwa>r Qurani dan Nabawi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara, hasil analisis deskriptif untuk hasil angket pembentukan self 
efficacy peserta didik kelas kontrol menggunkan metode h{iwa>r qurani dan nabawi 
setelah dilakukan tes pembentukan self efficacy dapat dilihat sebagai berikut: 
a) Deskriptif hasil pembentukan self efficacy kelas kontrol 
1). Menentukan rentang nilai (R), yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
R = Xt ─ Xr  
= 65 - 51 
= 14 
2). Menentukan banyak data kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 Log 20 





3). Menghitung panjang kelas interval 





Distribusi Frekuensi dan Persentase Angket Kelas Kontrol 
 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (Fi) Fi. Xi Persentase % 
51 – 53 52 4 208 20% 
54 – 56 55 0 0 0% 
57 – 59 58 1 58 5% 
60 – 62 61 8 488 40% 
63 – 65 64 7 448 35% 
Jumlah 290 12 1202 100% 
Sumber: Hasil angket pembentukan self efficacy peserta didik kelas kontrol di UPT 
SMPN 2 Polongbangkeng Utara. 
























Hasil analisis deskriptif pembentukan self efficacy peserta didik setelah 
dilakukan tes angket dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 
Analisis Data Angket Pembentukan Self Efficacy pada Kelas Kontrol (IX.B) 
di UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
 
Statistik Deskriftif Hasil Angket 
Jumlah Sampel 20 
Skor Maksimun 65 
Skor Minimum 51 
Rata-rata 60 
Standar Deviasi 55,684 
Variansi 236 
Sumber: Hasil angket pembentukan self efficacy peserta didik kelas kontrol di UPT 
SMPN 2 Polongbangkeng Utara. 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan angket pada kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata self efficacy pada peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam yaitu 60. 
Untuk menentukan kategori tingkat pembentukan self efficacy pada kelas 
kontrol, di mana interval nilai pengkategoriannya dengan rentang (0–100) sehingga 
kategori skor tingkat pembentukan self efficacy pada kelas kontrol, dapat dilihat di 
bawah ini: 
Tabel 4.3 
Kategori Skor Tingkat Pembentukan Self Efficacy Peserta Didik pada Pembelajaran 





No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1. 0-34 0 0% Sangat Rendah 
2. 35-54 4 20% Rendah 
3. 55-64 14 70% Sedang 
4. 65-84 2 10% Tinggi 
5. 85-100 0 0% Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100%  
Sumber: Hasil angket pembentukan self efficacy peserta didik kelas kontrol di UPT 
SMPN 2 Polongbangkeng Utara. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pembentukan self efficacy  
peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan motode pembelajaran 
konvensional (ceramah)  yaitu tidak terdapat  peserta didik pada ketegori sangat 
rendah (0%), pada kategori rendah terdapat 4 peserta didik (20%), pada ketegori 
sedang terdapat 14 peserta didik (70%), pada ketegori tinggi terdapat 2 peserta 
didik (10%), sedangkan tidak terdapat peserta didik pada ketegori sangat tinggi 
(0%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat self efficacy peserta 
didik kelas kontrol (IX.B) rata-rata berada pada kategori sedang dengan persentase 
(70%) peserta didik. 
 
2. Realitas Self Efficacy Peserta Didik UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
Sesudah Menggunakan Metode H{iwa>r Qurani dan Nabawi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara, hasil analisis deskriptif untuk hasil angket pembentukan self 
efficacy peserta didik kelas eksperimen setelah dilakukan tes pembentukan self 
efficacy dapat dilihat sebagai berikut: 
a) Deskriptif hasil pembentukan self efficacy kelas eksperimen 
1). Menentukan rentang nilai (R), yaitu nilai terbesar dikurangi nilai terkecil 
R = Xt ─ Xr  
= 73 - 52 
= 21 
2). Menentukan banyak data kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
= 1+ 3,3 Log 20 
= 1+ (3,3 X 1,3) 
= 1+4,29 
= 5 
3). Menghitung panjang kelas interval 




Distribusi Frekuensi dan Persentase Angket Kelas Eksperimen (IX.A)  
di UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (Fi) Fi. Xi Persentase % 
52 – 57 55 2 110 10% 
58 – 61 59 2 118 10% 
62 – 65 64 7 448 35% 
66 – 69 68 1 68 5% 
70 – 73 72 8 576 40% 
Jumlah  20 1320 100% 
 
Sumber: Hasil angket pembentukan self efficacy peserta didik kelas eksperimen di 
UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara. 




  = 66 
Hasil analisis deskriptif pembentukan self efficacy peserta didik setelah 
menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.5 
Analisis Data Angket Pembentukan Self Efficacy pada Kelas Eksperimen (IX.A) di 
UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
 
Statistik Deskriftif Hasil Angket 
Jumlah Sampel 20 
Skor Maksimun 73 
Skor Minimum 52 
Rata-rata 66 
Standar Deviasi 66,846 
Variansi 5,29 
Sumber: Hasil angket pembentukan self efficacy peserta didik kelas eksperimen di 
UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara. 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan angket pada kelas eksperimen 
yang menggunkan metode h{iwa>r qurani dan nabawi diperoleh nilai rata-rata self 
efficacy pada peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam yaitu 66. 
Untuk menentukan kategori tingkat pembentukan self efficacy 
















interval nilai pengkategorian dengan rentang (0–100) sehingga kategori skor tingkat 
pembentukan self efficacy pada kelas eksperimen, dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Kategori Skor Tingkat Pembentukan Self Efficacy Peserta Didik pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada Kelas Eksperimen (IX.A) 
 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1. 0-34 0 0% Sangat Rendah 
2. 35-54 1 5% Rendah 
3. 55-64 8 40% Sedang 
4. 65-84 11 55% Tinggi 
5. 85-100 0 0% Sangat Tinggi 
Jumlah 20 100%  
Sumber: Hasil angket pembentukan self efficacy peserta didik kelas eksperimen di 
UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara. 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pembentukan self efficacy  
peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan metode h{iwa>r qurani dan 
nabawi  yaitu tidak terdapat  peserta didik pada ketegori sangat rendah (0%), pada 
kategori rendah terdapat 1 peserta didik (8%), pada ketegori sedang terdapat 8 
peserta didik (40%), pada ketegori tinggi terdapat 11 peserta didik (55%), 
sedangkan tidak terdapat peserta didik pada ketegori sangat tinggi (0%). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat self efficacy peserta 
didik kelas eksperimen (IX.A) rata-rata berada pada kategori tinggi dengan 
persentase (55%) peserta didik. 
b) Analisis Statistik Inferensial 
1). Uji normalitas data 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Jika angka signifikan (Sig) ≤ 0,05 maka data 
tidak terdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig) ≥ 0,05 maka data berdistribusi 
normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan. 
 
Tabel 4.7  
Uji Normalitas Data Angket Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Kelas Nilai Sig Keterangan 
Kelas Kontrol 0.08 Normal 
Kelas Eksperimen 1.94 Normal 
Berdasarkan hasil uji normalitas data angket kelas kontrol diketahui nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,02 dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. 
Berarti nilai sig lebih besar dari  (0,08 ≥ 0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data 
kelas control terdistribusi secara normal. Sedangkan untuk data angket kelas 
eksperimen nilai sig lebih besar dari  (1,94 ≥ 0,05) maka dari itu nilai angket  
untuk kelas eksperimen terdistribusi secara normal. 
2). Uji Homogenitas Data 
Uji Prasyarat yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas berguna 
untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan berasal dari populasi yang sama 
atau bukan. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS versi 16. Kriteria pengujian populasi homongen yaitu data bersifat 
homogen apabila nilai signifikan (Sig) ≥ 0.05 sedangkan data tidak homogen jika 
nilai signifikan (Sig) ≤ 0,05. Berikut nilai homogenitas yang didapatkan dengan 
bantuan SPSS: 
Tabel 4.8 
Uji Homogenitas Data 
  
Kelas Sig. Keterangan 
Eksperimen 0.159 Homogen 
Kontrol 0.159 Homogen 
Berdasarkan output di atas diperoleh nilai sig sebesar 1,59.  Nilai tersebut 
lebih besar dari pada nilai  yang dipilih yaitu 0,05 di mana  (1.59 ≥ 0.05) maka 
dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen bersifat homogen. 
3). Uji Hipotesis 
Bedasarkaan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh data bahwa self 
efficacy kelas eksperimen berdistribusi secara normal dan homogen sedangkan self 
efficacy pada kelas kontrol terdistribusi juga secara normal. Oleh karena itu, 
pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji dua sampel 
atau independent samples test. Berikut data yang diperoleh dari pengujian hipotesis 
dengan bantuan SPSS versi 16 Windows: 
 
Tabel : 4.9 
Uji Hipotesis 
 
Kelas F Sig. Keterangan 







Berdasarkan tabel 4.10 data uji–t independent samples test self efficacy 
peserta didik diperoleh nilai F sebesar 2.060 dengan angka Sig.(2 tailed)= 0.02, taraf 
signifikansi yang ditetapkan adalah  = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan 
bantuan Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) 16 maka nilai Sig. (2 
tailed) kurang dari  = 0.02/2 = 0.01 ≤ 0,05 atau H1 diterima. Dengan demikian 
hipotesis yang diajukan sudah teruji oleh data. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembentukan self efficacy peserta didik berdasarkan uji gain, peserta didik yang 
diajar dengan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam pembelajaran PAI mengalami 
peningkatan yang signifikan dengan peserta didik yang diajar melalui metode 
pembelajaran konvensional. 
 
3. Perbedaan Pembentukan Self Efficacy Peserta Didik UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar Sebelum dan Sesudah Diajar 
Menggunakan Metode H{iwa>r Qurani dan Nabawi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara, diperoleh hasil penelitian dengan standar deviasi untuk 
kelas kontrol yaitu 55.684 dengan variansi 2.36 sedangkan standar deviasi untuk 
kelas eksperimen yaitu 66.846 dengan variansi 2.59. Adapun untuk mengetahui 
efektif tidaknya suatu pembelajaran maka dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
 
Adapun rumus efisiensi relatif  terhadap  dirumuskan : 
 
 atau  
 = 2.36/2.59 
 = 0,91 
 = Variansi penduga 1 (Variansi nilai angket kelas kontrol1) 
 = Variansi penduga 2 (Variansi nilai angket kelas eksperimen2) 
Jika, , secara relatif  lebih efektif dari pada , sebaliknya jika , secara 
relatif lebih efektif daripada . 
 Berdasarkan data yang diperoleh nilai , secara relatif   lebih efektif  
dari pada . Berarti kelas ekperimen lebih efektif karena nilainya 0,91 ` lebih kecil 
dari pada 1. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data di atas, maka 
diperoleh pembahasan sebagai berikut: 
1. Realitas self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar sebelum diajar menggunakan metode h{iwa>r qurani dan 
nabawi 
Self efficacy didefinisikan sebagai keyakinan orang tentang kemampuan 
dirinya. Keyakinan self afficacy menentukan bagaimana orang merasa, berpikir, 
memotivasi diri dan perilakunya. Self afficacy adalah penilaian diri. Apakah dapat 
melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa 
dalam mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. 
Dari data yang telah diperoleh oleh peneliti setelah melakukan penelitian di 
UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara. Nilai rata-rata angket tentang self efficacy 
peserta didik adalah 60, sehingga gambaran pembentukan self efficacy peserta didik 
sebelum pelaksanaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam pembelajaran PAI 
pada kelas IX.B di UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara berada pada kategori tinggi 
terdapat 2 orang dengan persentase 10%, kategori sedang 14 orang dengan 
persentase 70%, dan kategori rendah 4 orang dengan persentase 20%. 
Pembentukan self efficacy peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
sebelum pelaksanaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam proses pembelajaran 
PAI belum terlalu terbentuk karena kurangnya kesungguhan peserta didik dalam 
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 
2. Realitas self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar sesudah diajar menggunakan metode h{iwa>r qurani dan 
nabawi 
Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu variabel bebas berupa 
pelaksanaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam pembelajaran PAI dan variabel 
terikat yaitu pembentukan self efficacy pada peserta didik. Metode h{iwa>r qurani dan 
nabawi merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan bagaimana 
peserta didik dapat berdialog (berdiskusi) dalam proses pembelajaran agar dapat 
terbentuk self efficacy-nya. 
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas di UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara. Sebagai populasi dan sampel yang diambil dalam penelitian 
ini adalah kelas IX A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 20 peserta didik dan 
kelas kelas IX B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 20 peserta didik.  
Pembelajaran di kelas IX UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara dilakukan 
dengan langkah pelaksanaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi. Hakekat 
pembelajaran berdasarkan h{iwa>r qurani adalah metode pembelajaran dengan cara 
berdiskusi. Sedangkan h{iwa>r nabawi adalah peserta didik diminta untuk mengajukan 
pertanyaan. Hal tersebut adalah usaha guru untuk membantu peserta didik mencapai 
tujuan belajarnya secara efektif dengan cara memfungsikan unsur-unsur kognisi 
peserta didik. Untuk itu, peneliti menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi 
dalam pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan hasil tes angket pembentukan self efficacy peserta didik setelah 
pelaksanaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dapat diperoleh nilai rata-rata peserta 
didik adalah 66, sehingga gambaran pembentukan self efficacy peserta didik setelah 
pelaksanaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam pembelajaran PAI pada kelas 
IX A di UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara mengalami peningkatan walaupun 
tidak terlalu signifikan yaitu, peserta didik yang berada pada kategori tinggi 
terdapat 11 orang dengan persentase 55%, kategori sedang 8 orang dengan 
persentase 40%, dan kategori rendah 1 orang dengan persentase 5%. Dari penjelasan 
tersebut terdapat peningkatan self efficacy peserta diidk sebelum dan sesudah 
penggunaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi walaupun perbedaannya tidak terlalu 
signifikan. 
3. Perbedaan pembentukan self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar sebelum dan sesudah diajar 
menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi. 
Peningkatan dalam penelitian ini merupakan peningkatan antara penerapan 
metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam pembelajaran PAI terhadap pembentukan 
self efficacy pada peserta didik. Pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran 
berdasarkan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam pembelajaran PAI dan 
pembelajaran berdasarkan konvensional. 
Pertemuan pertama di kelas eksperimen peneliti menjelaskan kepada peserta 
didik bahwa proses pembelajaran akan menggunakan metode h{iwa>r qurani dan 
nabawi dalam pembelajaran PAI untuk membentuk self efficacy peserta didik. Di 
mana proses pembelajaran dengan teori metode h{iwa>r qurani dan nabawi yang 
menekankan pada partisipasi dan aktifitas peserta didik untuk bisa berdialog dengan 
temannya yang lain dan mengajukan pertanyaan. Pada proses ini peserta didik 
memiliki peran lebih besar dibandingkan pendidik dalam hal terjadinya kontruksi 
pengetahuan pada peserta didik.  
Kelas kontrol yang digunakan dalam penelitian ini yaitu IX B. Dalam 
pelaksanaan, peneliti sebagai guru mengajarkan materi yang sama dengan materi di 
kelas eksperimen dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran PAI yaitu guru lebih aktif memberi informasi, memberikan 
penjelasan materi kepada peserta didik kemudian memeriksa apakah peserta didik 
sudah mengerti, memberikan contoh dan penyelesaiannya dan membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah dipelajari. 
Setelah pembelajaran di kelas eksperimen dan kontrol selesai, kemudian 
dilakukan tes dengan menggunakan angket untuk mengetahui tingkat 
perkembangan pembentukan self efficacy pada peserta didik. Pengumpulan data 
hasil penelitian skor rata-rata hasil kemampuan memecahkan masalah pada peserta 
didik di kelas. Diperoleh bahwa di kelas eksperimen lebih baik (meningkat) 
dibandingkan peserta didik di kelas kontrol. Salah satu penyebab skor rata-rata hasil 
tes pembentukan self efficacy pada peserta didik kelas eksperimen lebih baik 
(meningkat) dibandingkan peserta didik di kelas kontrol adalah proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode h{iwa>r qurani dan nabawi. Peserta didik menjadi lebih 
aktif karena terjadinya dialog (diskusi), umpan balik di kelas, lebih berani 
mengungkapkan pendapat, lebih berani bertanya ketika menemukan kesulitan dan 
suasana pembelajaran tidak membosankan karena yang berperan sebagai guru 
adalah teman mereka sendiri.  
Hal ini dapat dilihat dengan hasil pembetukan self efficacy yang telah 
dicapai. Sedangkan proses pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional 
guru memegang peranan penting, peserta didik cenderung pasif, mudah bosan dan 
jenuh. Hal ini yang menyebabkan peserta didik kurang mampu untuk menemukan 
potensi-potensi self efficacy yang dimilikinya. 
Berdasarkan hasil analisis pada pengujian statistic inferensial dengan uji 
independent sample test diperoleh nilai t=3.368 df=38 dan Sig. (2-tailed) = 0.02 ≤ 
0.05, artinya nilai signifikansi lebih besar dari atau H1 diterima. Maka terdapat 
peningkatan antara penggunaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam 
pembelajaran PAI terhadap pembentukan self efficacy pada peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, metode h{iwa>r qurani dan 
nabawi dapat membentuk dan meningkatkan self efficacy peserta didik karena 
metode h{iwa>r berlangsung secara dinamis sebab kedua belah pihak terlibat langsung 
dalam pembicaraan. Kondisi ini mendorong peserta didik untuk mengeluarkan 
pendapatnya di depan umum, membiasakan peserta didik mencari dan memecahkan 
masalah, membimbing peserta didik mengambil keputusan dan menganalisanya. 
Selain itu, peserta didik mendapat pengetahuan baru dan mengambil manfaatnya, 
melatih diri untuk menghormati orang lain dengan cara mendengarkan, 
menanamkan rasa percaya diri pada peserta didik. Metode ini juga mendorong dan 
memberikan stimulus kepada peserta didik untuk mengembangkan potensinya. 
Metode h{iwa>r qurani dan nabawi merupakan cara penyampaian nilai-nilai 
pendidikan yang banyak digunakan Allah dalam al-Quran dan Rasulullah saw. 
dalam hadis. Rasulullah sering menggunakan metode ini untuk menyampaikan 
ajaran Islam kepada para sahabatnya yang sudah beriman maupun yang belum 
beriman. Secara aktualisasi dalam proses pembelajaran, guru diharapkan mampu 
memberikan stimulus kepada peserta didik sebagai pelaksana dialog agar mampu 
mengaplikasikan metode ini dengan baik. Apabila metode ini berlangsung sesuai 
prosedur maka metode ini dapat membentuk pribadi peserta didik dengan baik, 
membina peserta didik untuk sadar terhadap keagungan dan menumbuhkan rasa 







































Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka diperoleh 
kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Realitas self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar sebelum diajar menggunakan metode h{iwa>r qurani dan 
nabawi memiliki nilai rata-rata angket self efficacy peserta didik adalah 60. 
Sehingga realitas pembentukan self efficacy peserta didik sebelum 
pelaksanaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam pembelajaran PAI pada 
kelas IX.B di UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara sebagai kelas kontrol 
berada pada kategori tinggi terdapat 2 orang dengan persentase 10%, 
kategori sedang 14 orang dengan persentase 70%, dan kategori rendah 4 
orang dengan persentase 20%. 
2. Realitas self efficacy peserta didik UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar sesudah diajar menggunakan metode h{iwa>r qurani dan 
nabawi. Berdasarkan hasil tes angket pembentukan self efficacy peserta 
didik setelah pelaksanaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dapat diperoleh 
nilai rata-rata peserta didik adalah 66, sehingga realitas pembentukan self 
efficacy peserta didik setelah pelaksanaan metode h{iwa>r qurani dan  nabawi 
dalam  pembelajaran PAI pada kelas IX A di UPT SMPN 2 Polongbangkeng 
Utara sebagai kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan 
yaitu, peserta didik yang berada pada kategori tinggi terdapat 11 orang 
dengan persentase 55%,. kategori sedang 8 orang dengan persentase 40%, 
dan kategori rendah 1 orang dengan persentase 5%. Dari penjelasan tersebut 
terdapat peningkatan self efficacy peserta didik sebelum  dan sesudah 
penggunaan metode h{iwa>r qurani dan nabawi walupun perbedaannya tidak 
terlalu signifikan. 
3. Perbedaan dalam penelitian ini merupakan perbedaan antara penerapan 
metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam pembelajaran PAI terhadap 
pembentukan self efficacy pada peserta didik. Pembelajaran yang digunakan 
adalah pembelajaran berdasarkan metode h{iwa>r qurani dan nabawi dalam 
pembelajaran PAI dan pembelajaran berdasarkan konvensional. Berdasarkan 
hasil perhitungan nilai-nilai rata-rata kelas kontrol 60 dan nilai rata-rata 
kelas eksperimen 66 sehingga diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.01 yang 
lebih kecil dari 0,05, artinya nilai signifikansi lebih besar dari atau H1 
diterima. Maka terdapat perbedaan antara penggunaan metode h{iwar qurani 
dan nabawi dalam pembelajaran PAI terhadap pembentukan self efficacy 
pada peserta didik. 
 
B. Implikasi 
Untuk lebih meningkatkan pembentukan self efficacy peserta didik, 
khususnya pada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) maka disarankan 
kepada: 
1. Peserta didik, peserta didik harus antusias dan mempunyai motivasi dalam 
belajar, bekerjasama/bertukar informasi dalam belajar agar dapat 
meningkatkan self efficacy yang dimilikinya. 
2. Pendidik, di harapkan kepada semua pendidik khususnya pendidik mata 
pelajaran PAI harus menyampaikan materi dengan sistem informasi baik itu 
dari segi pendekatan, teori, dan metode yang dapat menarik perhatian 
peserta didik. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian 
ini agar dapat membentuk self efficacy peserta didik tidak hanya dalam 
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Lampiran 1  
Sampel Penelitian Kelas Kontrol 
 
Hasil Angket Pembentukan Self Efficacy Peserta Didik Kelas Kontrol di UPT 
SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
No. Nama Peserta Didik Hasil Angket 
1. Fina Husnul Magfira 60 
2. Fitriani 62 
3. Irfadina 63 
4. Jusmita 60 
5. Nurhikmah 62 
6. Rismayanti 63 
7. Ningsih 51 
8. Desi 51 
9. Nurfadilah 62 
10. Nurtia Astuti 53 
11. Shinta 62 
12. Upi 53 
13. Rahmayanti 65 
14. Supianti 64 
15. Novri Pramudya 65 
16. Akbar Takbiratullah 64 
17. Agus Salim 61 
18. Kevin Febriadi 59 
19. Muhammad Ahdan 61 
20. Muhammad Akbar Asis 64 
Sumber: Hasil angket pembentukan self efficacy peserta didik kelas kontrol di UPT 





Sampel Penelitian Kelas Eksperimen 
 
Hasil Angket Pembentukan Self Efficacy Peserta Didik Kelas Eksperimen (IX.A) di 
UPT SMPN 2 Polongbangkeng Utara 
No. Nama Peserta Didik Hasil Angket 
1. Mita 62 
2. Musdalipa 62 
3. Nila 52 
4. Karmila 72 
5. Mardia S 73 
6. Nilna Alfiyatun Nikmah 64 
7. Nirmawati Dewi 61 
8. Nurfirdasari 73 
9. Nurkhalisa 70 
10. Nurhikmah 64 
11. Rida Anugrah Arifuddin 64 
12. Nurrezkiana Putri 71 
13. Rahma Ayu Amalia 69 
14. Sartika 61 
15. Deni 56 
16. Erwin 70 
17. Faisal Ibrahim 70 
18. Muhammad Akbar 73 
19. Rahmat 65 
20. Rezki Ariyanto 65 
Sumber: Hasil angket pembentukan self efficacy peserta didik kelas eksperimen di 




KISI-KISI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
No. Observasi Aspek Deskriptif No. 
Item 








Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam 
 
1 
Guru memberikan pertanyaan 




Guru memberikan apersepsi 
sehingga peserta didik dan 
peserta didik termotivasi 
untuk mulai belajar 
 
3 
Guru membacakan materi 
pembelajaran yang telah 
dibuat dalam bentuk hiwar. 
 
4 






Hiwar ini dilakukan setelah 
peserta didik membaca teks 
dialog secara berulang-ulang 




Guru berdialog dengan 
peserta didik. Setelah itu 
peserta didik satu dengan 








Membuat kesimpulan. Guru 
memberikan kesimpulan dari 
hasil diskusi yang dilakukan 




Membuat koreksi. Guru 
memberikan koreksi dari 
hasil diskusi yang dilakukan 








LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Nama Sekolah  : SMPN 2 Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas   :  
No. Aspek yang diamati Skor 
1 2 3 4 
 Pendahuluan     
1.  Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
    
2.  Guru memberikan pertanyaan awal tentang 
materi yang akan didialogkan 
    
3.  Guru memberikan apersepsi sehingga 
peserta didik dan peserta didik termotivasi 
untuk mulai belajar 
    
4.  Guru membacakan materi pembelajaran 
yang telah dibuat dalam bentuk hiwar. 
    
 Kegiatan Inti     
5.  Mendemonstrasikan hiwar. Hiwar ini 
dilakukan setelah peserta didik membaca 
teks dialog secara berulang-ulang yang 
dibimbing oleh guru 
    
6.  Guru berdialog dengan peserta didik. 
Setelah itu peserta didik satu dengan 
peserta didik lain saling berdialog. 
 
    
 Kegiatan Penutup     
7.  Membuat kesimpulan. Guru memberikan 
kesimpulan dari hasil diskusi yang 
dilakukan peserta didik dipapan tulis. 
    
8.  Membuat koreksi. Guru memberikan 
koreksi dari hasil diskusi yang dilakukan 
peserta didik dipapan tulis. 
    
 
Keterangan: 
Skor 4: Sangat Aktif  Skor 2: Tidak Aktif 






 KISI-KISI ANGKET SELF EFFICACY PESERTA DIDIK SMPN 2 

















1. Yakin dapat menyelesaikan 
tugas tertentu 
 
2. Yakin dapat menyelesaikan 
berbagai tugas-tugas 
 
3. Yakin mampu 
menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
 
4. Ketika diberikan tugas yang 








1. Yakin dapat memotivasi 
diri untuk melakukan 
tindakan yang diperlukan 
untuk menyelesaikan tugas 
 
2. Yakin dengan kemampuan 
diri sendiri 
 
3. Tidak cepat menyerah 
menghadapi berbagai tugas 
 
4. Saya aktif ketika ada 
diskusi kelompok dalam 
pembelajaran 
 






1. Yakin bahwa diri mampu 
untuk berusaha keras, gigih, 
dan tekun 
 
2. Yakin bahwa diri mampu 
bertahan menghadapi 
hambatan dan kesulitan 
 




4. Saya bisa bersosialisasi 















SS S TS STS 
4 3 2 1 
1. Yakin dengan kemampuan diri sendiri         
2. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu     
3. Yakin dapat menyelesaikan berbagai tugas-tugas     
4. Yakin mampu menyelesaikan tugas tepat waktu     
5. Saya rajin masuk belajar di kelas     
6. Ketika diberikan tugas yang susah, saya menyerah     
7. Kerika orang lain bisa, saya juga bisa     
8. Saya tidak pernah membuang-buang waktu dalam 
mengerjakan tugas 
    
9. Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan 
tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas 
    
10. Saya cepat menyerah menghadapi berbagai tugas     
11. Saya tidak cepat menyerah menghadapi tugas 
pembelajaran 
    
12. Saya mampu berbicara didepan umum     
ANGKET KUESIONER 
Nama ` :……………………………………… 
NIS  :……………………………………… 
Kelas  :……………………………………… 
Petunjuk: 
Pilihlah jawaban yang sesuai hati nurani anda sendiri tanpa campur tangan pihak 
lain dengan memberikan tanda (√) pada pilihan yang tersedia. Dimohon demi 
kelancaran pengembangan analisis dalam karya tulis, agar kuesioner ini dijawab 
dengan sebenar-benarnya (JUJUR). 
SS : Sangat Setuju  TS : Tidak Setuju 
S : Setuju       STS : Sangat Tidak Setuju 
 
13. Dengan belajar yang giat, saya akan berhasil     
14. Saya aktif ketika ada diskusi kelompok dalam 
pembelajaran/kelas 
    
15. Saya semangat mengerjakan tugas     
16. Yakin bahwa diri mampu untuk berusaha keras, 
gigih, dan tekun 
    
17. Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi 
hambatan dan kesulitan 
    
18. Yakin dapat menyelesaikan permasalahan diberbagai 
situasi 
    
19. Saya bisa bersosialisasi dengan teman sebaya atau 
orang lain 
    
20. Saya tidak canggung/percaya diri berbicara dengan 
orang-orang baru 
    
 














































HASIL PENGHITUNGAN MENGGUNAKAN SPSS: 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
kelas eksperimen 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 




 Angket Statistic Std. Error 
kelas eksperimen Mean 65.8500 1.31444 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 63.0988  
Upper Bound 68.6012  
5% Trimmed Mean 66.2222  
Median 65.0000  
Variance 34.555  
Std. Deviation 5.87837  
Minimum 52.00  
Maximum 73.00  
Range 21.00  
Interquartile Range 8.75  
Skewness -.652 .512 
Kurtosis .015 .992 
kontrol Mean 60.2500 1.01793 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 58.1194  
Upper Bound 62.3806  
5% Trimmed Mean 60.5000  
Median 62.0000  
Variance 20.724  
Std. Deviation 4.55233  
Minimum 51.00  
Maximum 65.00  
Range 14.00  
Interquartile Range 4.50  
Skewness -1.184 .512 
Kurtosis .150 .992 
 
 




 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
kelas eksperimen .160 20 .194 .922 20 .108 
kontrol .228 20 .008 .813 20 .001 







kelas Stem-and-Leaf Plot for 
angket= eksperimen 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00        5 .  2 
     1,00        5 .  6 
     7,00        6 .  1122444 
     3,00        6 .  559 
     8,00        7 .  00012333 
 
 Stem width:     10,00 
 Each leaf:       1 case(s) 
 
kelas Stem-and-Leaf Plot for 
angket= kontrol 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     4,00 Extremes    (=<53,0) 
     1,00       59 .  0 
     2,00       60 .  00 
     2,00       61 .  00 
     4,00       62 .  0000 
     2,00       63 .  00 
     3,00       64 .  000 
     2,00       65 .  00 
 
 Stem width:      1,00 

















Test of Homogeneity of Variances 
kelas    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






kelas      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 313.600 1 313.600 11.346 .002 
Within Groups 1050.300 38 27.639   









 Angket N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
kelas Eksperimen 20 65.8500 5.87837 1.31444 




































































Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  












95% Confidence Interval of the 
Difference 

















.002 5.60000 1.66251 2.22749 8.97251 
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